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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran sanitasi sekolah dasar di 

Desa Salongo Kecamatan Bolaang Uki Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan 

Provinsi Sulawesi Utara, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. SDN 1 Desa Salongo Kecamatan Bolaang Uki Kabupaten Bolaang 

Mongondow Selatan Provinsi Sulawesi Utara tergolong pada kategori tidak 

memenuhi syarat dengan skor penilaian yaitu 60. Seluruh indikator sarana 

sanitasi dasar masih kurang yang meliputi sarana air bersih, tempat 

pembuangan sampah, jamban sehat, saluran pembuangan air limbah dan cuci 

tangan pakai sabun. 

2. SDN 2 Desa Salongo Kecamatan Bolaang Uki Kabupaten Bolaang 

Mongondow Selatan Provinsi Sulawesi Utara tergolong pada kategori 

memenuhi syarat dengan skor penilaian yaitu 87,5. Sarana air bersih, sarana 

tempat sampah, dan saluran pembuangan air limbah sudah tergolong sudah 

baik, namun  sarana jamban dan cuci tangan pakai sabun masih memerlukan 

perbaikan. 

3. SDN 3 Desa Salongo Kecamatan Bolaang Uki Kabupaten Bolaang 

Mongondow Selatan Provinsi Sulawesi Utara tergolong pada kategori 

memenuhi syarat dengan skor penilaian paling tinggi yaitu 91. Sarana air 

bersih, sarana tempat sampah, dan saluran pembuangan air limbah dan sarana
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cuci tangan pakai sabun sudah tergolong sudah baik. Untuk sarana jamban 

sudah cukup baik, namun masih memerlukan beberapa perbaikan 

5.2 Saran 

1. Bagi Sekolah 

Kiranya dapat memperbaiki sarana sanitasi dasar di sekolah sehingga dapat 

memenuhi standar kesehatan sehingga tidak menjadi sumber penyakit bagi 

siswa dan guru. 

2. Bagi Pemeritah 

Kiranya pemerintah setempat dapat memperhatikan lingkungan sekolah yang 

berada di Desa Salongo dan dapat membantu sekolah-sekolah yang ada untuk 

memperbaiki lingkungan sekolahnya. 

3. Bagi Institusi Kesehatan 

Kiranya dapat melaksanaan pemeriksaan sarana sanitasi dasar dan penyuluhan 

kesehatan secara rutin sehingga sarana sanitasi dasar di lingkungan sekolah 

sehingga kualitas sarana sanitasi tersebut dapat terus terjaga. 

4. Bagi Peneliti 

Kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan satu landasan pemikiran sehingga 

kedepan dapat menjadi pemrakarsa upaya pemeliharaan kesehatan di institusi 

pendidikan berupa penyediaan sarana sanitasi dasar yang memenuhi standar 

kesehatan yang telah ditetapkan. 
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